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Abstrak 

Penelitian ini secara khusus dirancang untuk meningkatkan hasil belajar belajar peserta didik dalam 

materi Aritmatika Sosial melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 

Learning) dan pendekatan Cluturally Responsive Teaching (CRT) di kelas VII G SMP Negeri 12 Madiun. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Proses penelitian mencakup empat tahapan yaitu Planning 

(Perencanaan), Action (Tindakan), Observation (Pengamatan), dan Refelction (Refleksi). Penelitian ini 

dilakukan di SMPN 12 Madiun dengan subjek penelitian kelas VII G yang terdiri dari 28 peserta didik, 

dengan rincian 15 laki-laki dan 13 perempuan. Data diperoleh dengan cara  mengobservasi dan 

mendokumentasikan, lalu dianalisis dengan teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) terbukti efektif dalam 

peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 12 Madiun khususnya materi Aritmatika 

Sosial. Hal ini dapat dilihat pada siklus 1 dengan peningkatan persentase ketuntasan belajar peserta 

didik dari pra-siklus yang mencapai 60,7%, menjadi 78,6% setelah penerapan pendekatan CRT, dan 

meningkat signifikan menjadi 89,3% pada siklus 2. 

Kata Kunci: Pendekatan CRT, Hasil Belajar Matematika 
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Abstract 

This study was specifically designed to improve students' learning outcomes in Social Arithmetic material 

through the application of problem-based learning models (PBL) and the Culturally Responsive Teaching 

(CRT) approach in class VII G of SMP Negeri 12 Madiun. The research method used in this study is 

Classroom Action Research (CAR) which is carried out in two cycles. The research process includes four 

stages, namely Planning, Action, Observation, and Reflection. This research was conducted at SMPN 12 

Madiun with research subjects of class VII G consisting of 28 students, with details of 15 males and 13 

females. Data were obtained by observing and documenting, then analyzed using quantitative and 

qualitative data analysis techniques. The results of the study showed that the Culturally Responsive 

Teaching (CRT) approach proved effective in improving the learning outcomes of class VII students of 

SMP Negeri 12 Madiun, especially in Social Arithmetic material. This can be seen in cycle 1 with an 

increase in the percentage of student learning completion from the pre-cycle which reached 60.7%, to 

78.6% after the application of the CRT approach, and increased significantly to 89.3% in cycle 2. 

Keywords: CRT Approach, Mathematics Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilakukan dengan kesadaran dan 

perencanaan untuk menciptakan lingkungan serta proses belajar yang mendukung, 

sehingga peserta didik mampu mengembangkan potensi mereka, baik dalam aspek 

spiritual, sikap, pengetahuan, maupun keterampilan secara aktif (Setiyawan et al., n.d.). 

Tujuan pendidikan  adalah untuk membuat lingkungan belajar yang mendukung dalam 

pengembangan pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang dibutuhkan peserta didik agar 

mereka dapat mencapai potensi maksimal. Pendidikan yang memiliki kualitas adalah 

pendidikan yang mampu disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan mengajarkan 

mereka cara memecahkan masalah sehari-hari. 

Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang diajarkan secara berkelanjutan dari 

tingkat dasar hingga menengah. Dalam proses pembelajaran, persepsi peserta didik 

terhadap mata pelajaran matematika cenderung negatif, terutama disebabkan oleh sifat 

abstrak materi dan tuntutan untuk menguasai sejumlah besar rumus. Pandangan negatif 

terhadap matematika yang terbentuk dari hal ini, secara langsung berbanding lurus dengan 

rendahnya pencapaian mereka dalam mata pelajaran tersebut (Wardana, 2024). Minat 

belajar matematika yang rendah dapat menghambat pemahaman konsep yang mendalam, 

sehingga peserta didik kesulitan dalam menerapkan pengetahuan matematika dalam 

pemecahan masalah kompleks. Hal ini berdampak negatif pada kemampuan kognitif 
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peserta didik, terutama dalam menyelesaikan soal-soal berstruktur tinggi, dan pada 

akhirnya berakhir dengan hasil belajar yang kurang maksimal. 

Hasil belajar menunjukkan sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai pada diri 

peserta didik yang dapat diukur melalui berbagai jenis tes (Ilma et al., n.d.). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur kemampuan kognitif dan psikomotor peserta didik sebagai hasil 

dari pembelajaran. Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang ditandai  dengan 

peningkatan kemampuan untuk mengerti, mengingat dan menggunakan pengetahuan 

secara intelektual (Wardana, 2024). Selain mengukur pemahaman konsep atau secara 

kognitif, penelitian ini juga melihat bagaimana peserta didik mengembangkan keterampilan 

praktis (psikomotor). Rendahnya hasil belajar matematika menjadi tantangan besar bagi 

guru dan peserta didik di SMP Negeri 12 Madiun. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan 

untuk menemukan solusi guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar 

peserta didik. 

Pembelajaran dengan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) adalah 

strategi pembelajaran yang berfokus pada kesetaraan akses pendidikan bagi seluruh 

peserta didik, tanpa terkecuali latar belakang budayanya (Gay, 2020). Culturally Responsive 

Teaching merupakan pendekatan pembelajaran yang menghubungkan materi pelajaran 

dengan pengalaman dan lingkungan sosial dan budaya peserta didik. Menurut (Kaslati 

Siregar et al., n.d.) peserta didik dapat belajar dengan lebih mudah melalui pembelajaran 

Culturally Responsive Teaching karena materi yang dipelajari dikaitkan dengan latar 

belakang pribadi mereka. Hal ini dapat menghasilkan pembelajaran yang bermakna bagi 

peserta didik. Hal ini juga dinyatakan oleh Susanti (2024) untuk mengoptimalkan potensi 

penggabungan unsur budaya dalam masalah matematika dapat meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep matematika, sekaligus keterkaitan 

antara mata pelajaran matematika dan budaya mereka. Oleh karena itu, untuk menciptakan 

kegiatan pembelajaran matematika lebih relevan dengan kehidupan peserta didik, perlu 

adanya pengintegrasian unsur-unsur budaya lokal. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti mendapatkan gagasan untuk melakukan 

penelitian dalam bidang pembelajaran melalui judul penelitian “Implementasi Pendekatan 

Culturally Responsive Teaching Pada Materi Aritmatika Sosial Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 12 Madiun”. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana 

penelitian ini bertujuan untuk melakukan perbaikan dan meningkatkan praktik 

pembelajaran di tingkat kelas, berfokus pada usaha guru untuk meningkatkan proses dan 

hasil belajar peserta didik melalui berbagai tindakan yang sistematis dan terencana 

(Rustiyarso, 2020). Penelitian ini secara khusus dirancang untuk meningkatkan hasil belajar 

belajar peserta didik dalam materi Aritmatika Sosial melalui penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah (Problem Based Learning) dan pendekatan Cluturally Responsive Teaching 

(CRT) di kelas VII G SMP Negeri 12 Madiun. Penelitian tindakan kelas ini meliputi 2 siklus 

yaitu siklus 1 dan siklus 2. Setiap siklus terdapat 4 tahapan yang harus dilakukan yaitu 

tahapan perencanaan (planning), tahapan pelaksanaan tindakan (action), tahapan 

pengamatan (observation) dan tahapan refleksi (reflection).  

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 12 Madiun dengan subjek penelitian kelas VII G 

yang terdiri dari 28 peserta didik, dengan rincian 15 peserta didik laki-laki dan 13 peserta 

didik perempuan. Data diperoleh melalui observasi dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berfungsi 

sebagai indikator tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran, 

sedangkan data kualitatif memungkinkan kita memahami secara mendalam kemampuan 

peserta didik dalam menerapkan pengetahuan mereka dalam bentuk keterampilan.  

Implementasi pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) telah menunjukkan 

hasil yang signifikan dalam memperbaiki hasil belajar matematika peserta didik kelas VII G 

di SMP Negeri 12 Madiun ditandai dengan meningkatnya nilai rata-rata kelas pada aspek 

pengetahuan (minimal 75%) dan pencapaian KKM individu sebesar 75, serta peningkatan 

nilai rata-rata kelas minimal 75% pada aspek keterampilan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua tahap siklus di kelas VII G di SMP Negeri 12 

Madiun dengan melibatkan 28 peserta didik.  Penelitian ini berfokus pada upaya 

meningkatkan kemampuan matematika peserta didik dengan cara yang lebih bermakna 

bagi mereka secara personal dan kultural dengan pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT). Sebelum memulai penelitian, peneliti melaksanakan observasi awal guna 

mengetahui keadaan pembelajaran matematika di kelas tersebut. Pengamatan itu 

menunjukkan hasil bahwa nilai ulangan harian peserta didik masih rendah. Selama 
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penelitian, peneliti menerapkan pendekatan Culturally Responsive Teaching dalam setiap 

tahap pembelajaran dan mengamati perkembangannya. Data hasil penelitian ini telah 

divisualisasikan dalam bentuk tabel guna menganalisis peningkatan capaian belajar peserta 

didik setelah diterapkannya metode pembelajaran yang baru. 

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII G  

SMP Negeri 12 Madiun pada Tahap Pra-Siklus 

Pra-Siklus 

𝑿𝒎𝒂𝒙 𝑿𝒎𝒊𝒏 x̄ Ketuntasan (%) 

87 50 66,5 60,7% 

Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII G SMP Negeri 12 Madiun pada Tahap Siklus 1 

Siklus 1 

𝑿𝒎𝒂𝒙 𝑿𝒎𝒊𝒏 x̄ Ketuntasan (%) 

94 78 83,8 78,6% 

Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII G SMP Negeri 12 Madiun pada Tahap Siklus 2 

Siklus 2 

𝑿𝒎𝒂𝒙 𝑿𝒎𝒊𝒏 x̄ Ketuntasan (%) 

96 79 85,5 89,3% 

Penelitian ini berlangsung dalam dua tahap siklus yang berulang. Proses satu siklus ini 

meliputi empat tahap yaitu perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan budaya peserta 

didik, pelaksanaan pembelajaran, pengamatan selama proses pembelajaran, dan evaluasi 

hasil belajar. Melalui dua siklus ini, implementasi pendekatan Culturally Responsive Teaching 

(CRT) dalam dua siklus ini secara signifikan berkontribusi dalam peningkatan hasil belajar 

akademik peserta didik. 

Pada tahap perencanaan siklus 1 mencakup penyusunan perangkat pembelajaran 

yang menggunakan pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT), seperti modul ajar, 

media pembelajaran,  LKPD, dan instrumen evaluasi. Selama tahap pelaksanaan siklus 1, 

pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) diterapkan dalam kegiatan pembelajaran, 

kemudian hasil belajar peserta didik dievaluasi melalui tes tertulis. Siklus 2 dilakukan untuk 

perbaikan jika hasil tes tertulis pada siklus 1 belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) atau terdapat banyak kesalahan dalam pembelajaran pada siklus tersebut. Evaluasi 

siklus pertama menunjukkan keberhasilan pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Penerapan 

pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) memberikan dampak positif terhadap 
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peningkatan hasil belajar peserta didik. Terdapat peningkatan rata-rata nilai sebesar 17,3 

poin, dari 66,5 pada prasiklus menjadi 83,8 pada siklus pertama. Persentase peserta didik 

yang tuntas juga meningkat signifikan, dari 60,7% menjadi 78,6%. 

Tahap refleksi dilakukan untuk mengkaji kembali proses pembelajaran, menemukan 

aspek-aspek yang belum optimal, dan merancang strategi baru agar pembelajaran pada 

siklus berikutnya lebih efektif. Hasil evaluasi siklus 1 mengindikasikan bahwa sebagian besar 

peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tes yang memerlukan 

kemampuan visualisasi yang tinggi. Berdasarkan hasil evaluasi diri, peneliti melakukan 

penyesuaian rencana pembelajaran untuk siklus 2. Dengan demikian, desain alat evaluasi 

perlu disempurnakan sehingga lebih responsif terhadap preferensi peserta didik. 

Pada tahap perencanaan siklus 2 mengadopsi rancangan siklus 1 dengan penyesuaian 

yang didasarkan pada hasil refleksi dari siklus 1. Keberhasilan siklus 2 terlihat dari 

peningkatan yang signifikan pada hasil belajar peserta didik. Pada siklus 2, diperoleh skor 

rata-rata sebesar 85,5 dengan persentase 89,3%. 

Refleksi dari siklus 2 menunjukkan adanya perbaikan signifikan dalam pencapaian 

akademik peserta didik, kemajuan dalam proses belajar, dan koreksi terhadap kesalahan-

kesalahan yang ditemukan pada siklus pertama. 

 Berdasarkan data penelitian membuktikan adanya peningkatan yang signifikan pada 

hasil belajar peserta didik setelah diterapkannya metode Culturally Responsive Teaching 

(CRT), dengan kenaikan persentase sebesar 17,9% pada siklus pertama dan 10,7% pada 

siklus kedua. 

Hal ini sejalan dengan Puspitasari (2021) yang menunjukkan bahwa pendekatan 

pembelajaran yang diterapkan berperan penting dalam pencapaian hasil belajar peserta 

didik. Penerapan pendekatan pembelajaran yang sesuai dapat memfasilitasi konstruksi 

pemahaman konseptual yang lebih mendalam pada peserta didik, sehingga berpotensi 

meningkatkan hasil belajar. Pendekatan pembelajaran dirancang untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang bermakna dan berorientasi pada peserta didik. Implementasi 

pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta membantu 

peserta didikmencapai kompetensi yang diharapkan. Selain itu penelitian ini juga sejalan 

dengan Lutfiani (2023)  bahwa implementasi model pembelajaran Problem-Based Learning 

dan pendekatan pembelajaran Culturally Responsive Teaching telah menunjukkan 

efektivitasnya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini terbukti dari 

tercapainya seluruh indikator keberhasilan yang ditetapkan dalam penelitian, sehingga tidak 

diperlukan siklus penelitian selanjutnya. Hal ini juga se pendapat Nursatamala (2022) yang 
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menyimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran matematika yang aktif dan berakar pada 

budaya lokal mampu menciptakan hubungan yang signifikan antara konsep matematika 

abstrak dengan realitas kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa jika menerapkan 

pendekatan CRT dalam pembelajaran matematika dapat terjadi peningkatan motivasi dan 

pemahaman peserta didik pada materi yang diajarkan.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa penerapan 

pendekatan Culturally Responsive Teaching (CRT) dalam kegiatan pembelajaran 

matematika materi aritmatika sosial pada peserta didik kelas VII G SMP Negeri 12 Madiun 

memberikan hasil yang sangat positif. Hal ini ditunjukkan dari peningkatan persentase 

peserta didik yang tuntas secara signifikan dari tahap awal penelitian hingga tahap akhir. 

Pada pra siklus, hanya 60,7% peserta didik yang tuntas, sedangkan pada siklus 1, 

persentase ketuntasan mencapai 78,6% serta persentase ketuntasan siklus 2 adalah 

89,3%. Selain itu, rata-rata nilai peserta didik juga meningkat secara signifikan. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

akademik peserta didik serta memfasilitasi pengenalan dan pelestarian nilai-nilai budaya 

dalam konteks pembelajaran. Disarankan guru dapat melibatkan budaya dalam proses 

belajar, terutama untuk materi aritmatika sosial, serta guru dapat memanfaatkan budaya 

yang ada di lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran untuk berbagai disiplin ilmu. 
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